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Artinya:

“... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
karnu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.

(QS. Al-Maidah: 2)
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ABSTRAK

Mukminin, Hasanul. 2014. Pelaksanaan Belajar Mandiri Di Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1
PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Miftahul Ula, M.Ag
Kata kunci : Pelaksanaan Belajar Mandiri dan Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang diajarkan tentang
pelajaran demokrasi pendidikan, sehingga pola pembelajaran yang demokratis di
pondok pesantren tersebut nampak. Contohnya dalam kegiatan belajar mengajar kyai
atau ustadz mempersilahkan santri untuk bertanya atau mengungkapkan pendapat
tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan dengan cara mengangkat tangan,
serta memberikan kesempatan kepada santrinya untuk melakukan diskusi bersama
sebelum pembelajaran dimulai. Dari hasil observasi atau pengamatan diketahui
bahwa kyai atau ustadz yang ada di pondok pesantren tersebut menggunakan metode
pembelajaran yang bersifat demokratis, dengan menunjukkan prinsip-prinsip
demokrasi yang terdiri dari persamaan, kebebasan dan pluralisme. Prinsip persamaan
memberikan penegasan bahwa santri berhak mempunyai persamaan kesempatan dan
kesamaan kedudukan di muka kyai atau ustadz dalam mendapatkan ilmu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan belajar
mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang? Faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren
Al-Manshuriyah Mengori Pemalang?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang, untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang. Kegunaan
penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam merumuskan konsep atau format
pendidikan demokratis yang sesuai dengan pendidikan di Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah Mengori Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, inferview, dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Pondok Pesantren Al-
Mashuriyah Mengori Pemalang menggunakan pelaksanaan belajar mandiri setiap
jam 19.30 — 21.00 WIB dan dilakukan setiap hari. Penilaian atau pelaksanaan belajar
mandiri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang dilakukan dengan
cara tes lisan dan hasil penialian tidak dimasukkan ke dalam buku raport melainkan
hanya sebagai catatan kegiatan tambahan semata. Kedua, Faktor yang mendukung
pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang, antara lain: tenaga pengajar yang profesional, materi pembelajaran
pondok pesantren yang mengajarkan tentang kemandirian, Motivasi atau minat
dalam diri santri untuk memiliki kemandirian. Sedangkan faktor yang menghambat,
antara lain: kurangnya teguran dari pihak pengasuh tentang perilaku santri,
pemanjaan dari pengasuh, rasa malu dalam diri santri untuk berbicara.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan
belajar yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai ketrampilan. Di
antaranya adalah ketrampilan membelajarkan atau ketrampilan mengajar.
Menurut Turney, sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa mengungkapkan 8
ketrampilan mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas belajar
yaitu ketrampilan bertanya, memori penguatan, mengadakan variasi,
menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi
kelompok kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan
perorangan.'

Model dan metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-
cara mengajar yang dipergunakan oleh guru agar materi pelajaran dapat
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa yang baik. Metode mengajar
yang digunakan hendaknya metode yang dapat memotivasi siswa agar mampu
menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang
dihadapi ataupun untuk tujuan agar siswa mampu berpikir dan mengemukakan

pendapatnya sendiri dalam menghadapi masalah.’

' Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdyakarya, 2005), hlm. 69.
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwar Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), hlm. 102.
A\




Peserta didik perlu dilibatkan secara aktif dalam belajar yang efektif
dan bermakna karena mereka adalah pusat dari kegiatan belajar dan
pembentukan kompetensi. Peserta didik harus dilibatkan dalam Tanya jawab
yang terarah, dan mencari pemecahan terhadap berbagai masalah belajar. Agar
peserta didik belajar secara aktif, guru perlu menciptakan strategi yang tepat
guna, sedemikian rupa, sehingga mereka mempunyai motivasi yang tinggi
untuk belajar. Motivasi yang seperti ini akan dapat tercipta kalau guru dapat
meyakinkan peserta didik akan kegunaan materi belajar bagi kehidupan nyata
peserta didik. Demikian juga, guru harus menciptakan situasi sehingga materi
belajar selalu tampak menarik dan tidak membosankan. Untuk kepentingan
tersebut, guru harus mampu bertindak sebagai fasilitator, yang perannya tidak
terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta didik, sesuai kemajuan
dan tuntutan zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami
peserta didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka
dalam menghadapi kesulitan belajar. Dalam hal itu, guru dituntut memahami
berbagai pendekatan belajar agar dapat membiming peserta didik secara
optimal.?

Meskipun yang diharapkan pertama dan utama adalah keaktifan dan
kekreativitasan peserta didik, namun sebenarnya guru pun dituntut untuk aktif
dan kreatif. Agar belajar mandiri dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, sudah tentu guru harus merancang belajar dengan baik,

melaksanakannya dan menilai hasilnya.

-

’ Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembeldjaran KBK (Bandung:
Remaja Rosdkarya, 2006), Cet. Ke-4, him. 121-122. CKI




Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan
efisiensi belajar. Belajar perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-
metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi
peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Salah satu metode belajar yang
dapat digunakan adalah belajar mandiri.*

Belajar mandiri sama dengan belajar individual. Brookfield
sebagaimana dikutip oleh Martinis Yamin mendefinisikan belajar mandiri
adalah upaya individu secara otomoni untuk mencapai kemampuan akademis.
Namun demikian Skiner mengatakan bahwa belajar individual bukan belajar
mandiri, akan tetapi sistem belajar individual merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan proses
belajar mandiri peserta didik. Belajar mandiri adalah cara belajar aktif dan
partisipatif untuk mengembangan diri masing-masing individu yang tidak
terikat dengan kehadiran guru, dosen, pertemuan tatap muka di kelas,
kehadiran teman sekolah. Belajar mandiri merupakan belajar dalam
mengembangkan diri, keterampilan dengan cara sendiri.’

Menurut Haris Mudjiman dalam bukunya yang berjudul Belajar
Mandiri dijelaskan bahwa belajar adalah kegiatan belajar aktif yang didorong
oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi
sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi

yang telah dimiliki. Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar, dan cara

* Ibid., him. 107.
5 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
GP Press, 2007), hlm. 115.




pencapaiannya, baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar,
tempo belajar, dan cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi hasil belajar
yang dilakukan oleh pembelajar sendiri.®

Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang merupakan
salah satu pondok pesantren yang berada di Desa Mengori Kabupaten
Pemalang. Dari hasil observasi atau pengamatan diketahui bahwa kyai atau
ustadz yang ada di pondok pesantren tersebut menggunakan belajar mandiri,
dengan menunjukkan prinsip-prinsip kemandirian yang terdiri dari persamaan,
kebebasan dan pluralisme. Prinsip persamaan memberikan penegasan bahwa
setiap santri berhak mempunyai persamaan kesempatan dan kesamaan
kedudukan di muka kyai atau ustadz dalam mendapatkan ilmu. Prinsip
kebebasan berarti setiap santri berhak bebas dalam menyatakan pendapatnya
serta prinsip pluralisme berarti setiap santri berkewajiban menghargai
perbedaan dalam bentuk apapun baik suku, ras, golongan maupun pendapat. ’

Selain itu, di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang
digjarkan tentang belajar mandiri, sehingga pola belajar yang mandiri di
pondok pesantren tersebut nampak. Contohnya dalam kegiatan belajar
mengajar kyai atau ustadz mempersilahkan santri untuk bertanya atau

mengungkapkan pendapat tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan

® Haris Mudjiman, Belajar Mandiri (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2009), him. 7.
7 Hasil wawancara dengan Ustadz Djaharudin Bahri, selaku pengajar di Pondok Pesantren
Al-Manshuriyah Mengori Pemalang tanggal 8 September 2014..




dengan cara mengangkat tangan, serta memberikan kesempatan kepada
santrinya untuk melakukan diskusi bersama sebelum belajar dimulai. ®
Kegiatan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori
Pemalang dilakukan jam 19.30 — 21.00 WIB atau setelah jama’ah shalat isya’.
Hal ini dikarenakan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar atau
materi pembelajaran yang lain, sehingga tidak terjadi benturan antara
pembelajaran mandiri dengan pembelajaran kitab. Kegiatan belajar mandiri
diikuti oleh sebagian santri, sementara sebagian lain lagi mengikuti kegiatan
pengajian kitab. Hal ini agar santri tetap fokus pada pembelajaran kitab yang
ada di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang. Penilaian atau
pembelajaran mandiri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang
dilakukan dengan cara tes lisan dan hasil penialian tidak dimasukkan ke dalam
buku raport melainkan hanya sebagai catatan kegiatan tambahan semata.
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang menggunakan metode
pembelajaran mandiri untuk mengetahui sudah sejauh mana penguasaan
materi yang disampaikan oleh ustadz, akan tetapi dalam penggunaan metode
pembelajaran mandiri ini ustadz mengalami kendala karena santri yang
ditunjuk oleh ustadz untuk menjawab pertanyaan merasa malu untuk

menjawabnya. ?

® Observasi di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang tanggal 8

September 2014.
? Observasi di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang tanggal 8
September 2014.




Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Belajar Mandiri di Pondok Pesantren

Al-Manshuriyah Mengori Pemalang”.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan, maka peneliti
merumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah Mengori Pemalang?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan belajar

mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Unruk mengetahui pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah Mengori Pemalang.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan

belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:




1. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang pola pendidikan demokratis yang mengacu kepada
realitas yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.

2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
dalam merumuskan konsep atau format pendidikan demokratis yang sesuai
dengan pendidikan di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori

Pemalang.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya yang berjduul
Tradisi Pesantren Studi Tentang: Pandangan Hidup Kyai dijelaskan
bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang
mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan
- lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan Islam, dakwah,
pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejenis. Para
peserta didik pada pesantren disebut santri yang umumnya menetap di
pesantren. Tempat di mana para santri menetap di lingkungan pesantren
disebut dengan istilah pondok. Istilah pondok secara bahasa berasal dari

kata Funduq, yang artinya tempat penginapan, hotel atau asrama'’.

' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang: Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta:LP3ES, 2004), him. 18.




Menurut Mujamil Qomar dalam bukunya yang berjudul Pesantren
Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi dijelaskan
bahwa pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek)
di mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan
dari leader ship seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas
yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.!!

Menurut M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo dalam
bukunya yang berjudul Manajemen Pondok Pesantren dijelaskan bahwa
secara umum, pesantren di Indonesia di klasifikasikan menjadi 3 (tiga):

a. Pesantren Salaf atau Klasik, yaitu pesantren yang hanya mengajarkan
pengajaran Agama yang biasanya berbentuk weton dan sorogan.
Pesantren model ini kebanyakan melakukan pengajarannya pada tiap-
tiap waktu sesudah sholat.

b. Pesantren Semi Modern, yaitu pesantren yang sudah memulai
pendidikannya dengan metode sekolah.

c. Pesantren Modern, yaitu pesantren yang sudah mengadopsi sistem
klasikal (per kelas/ berjenjang) dan ditandai juga dengan adanya

Madrasah Diniyah, juga SMP dan SMU Islam.'?

! Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 2.

2 M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta:
Diva Pustaka, 2003), him. 1.




Saat ini dikenal dua jenis pesantren yaitu; pesantren salaf atau
tradisional dan pesantren modern. Hal utama yang membedakan dua jenis
pesantren tersebut adalah sertifikat atau ijazah, pesantren modern biasanya
menyatukan pendidikan agamanya dengan pendidikan sekolah formal,
sehinga siswa bisa mendapatkan sertifikat atau ijazah yang diakui
departemen pendidikan atau agama untuk melanjutkan sekolah di sekolah
formal. Pesantren salaf tidak mengenal sertifikat atau ijazah, tolak ukur
bagi siswa di pesantren jenis ini adalah jika sudah bisa mengajar atau
mendirikan pesantren.'

Tolak ukur keberhasilan yang berbeda juga mengakibatkan waktu
belajar di dua jenis pesantren tersebut berbeda. Di pesantren modern lama
belajar biasanya sama dengan sekolah formal (SMP atau SMA) kadang
ditambah masa pengabdian selama 1 tahun. Sedangkan di pesantren salaf
masa belajar tergantung kebutuhan dan kemampuan siswa, 15-25 tahun
adalah hal biasa untuk bisa menjadi seorang kiai pemula, memang terlihat
lama, tapi ini bukan karena metode belajar yang kurang efektif, ini karena
selain faktor knowledge (pengetahuan) dan skill (keahlian) di pesantren
salaf, faktor character building (membangun karakter), attitude (sikap)
dan kesiapan mental untuk terjun ke masyarakat sangat diperhatikan. Hal
ini juga mengakibatkan perbedaan dalam pola pendidikan, di pesantren
modern biasanya siswa sebisa mungkin dijauhkan dari masyarakat sampai

dia lulus.

B Ibid, him. 2.
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Sedangkan di pesantren tradisional, siswa yang sudah cukup senior
sesegera mungkin dilatih untuk membaur dengan masyarakat, biasanya
diminta pimpinan pesantren untuk mengajar di berbagai pengajian sekitar
pesantren atau di kampung halamannya. Biaya pendidikan di pesantren
modern biasanya sudah diatur dengan jelas, uang pendidikan, biaya
makan, dan lain-lainnya. Sedangkan di pesantren tradisional biaya
biasanya tergantung kesadaran atau kemampuan orang tua siswa,
terkadang yang diwajibkan hanya uang listrik atau air jika uang kiai dan
donatur tidak cukup, bahkan tidak sedikit pesantren tradisional yang biaya
operasionalnya 100% ditanggung kiai atau donatur. Karena perbedaan di
atas, maka pengajar di pesantren modern biasanya mendapatkan gaji yang
tetap dan tunjangan-tunjangan, sedangkan di pesantren salaf tidak
mendapatkan gaji alias suka rela.'

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul
Strategi Belajar Mengajar dijelaskan bahwa yang dimaksud metode dalam
belajar adalah metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, yakni metode
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan
belajar siswa. '°

Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
dijelaskan bahwa metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan

efisiensi belajar. Belajar perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan

" Ibid, him. 3.
15 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwar Zain, Op.Cit., hlm. 102.
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metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada
interaksi peserta didik, penggunaan metode yang bervariasi akan sangat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar.'®

Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Kurikulum Yang
Disempurnakan dijelaskan bahwa belajar aktif merupakan pendekatan
belajar yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam
proses belajar di kelas, schingga mereka mendapatkan berbagai
pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
Selain itu, juga belajar aktif memungkinkan peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.'”

Menurut Martimis Yamin dalam bukunya yang berjudul Kiar
Membelajarkan Siswa dijelaskan bahwa keaktifan siswa dalam proses
belajar dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya,
berfikir kritis dan dapat memecah permasalahan-permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu pengajar dapat merekayasa sistem
belajar secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan siswa dalam
proses belajar.'®

Menurut Haris Mudjiman dalam bukunya yang berjudul Belajar
Mandiri dijelaskan bahwa belajar adalah kegiatan belajar aktif yang

didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna

'® Mulyasa, Op.Cit., hlm. 107.

Y Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
hlm. 191.

'8 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), Cet.
1, hlm. 77.
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mengatasi sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki. Penetapan kompetensi sebagai tujuan
belajar, dan cara pencapaiannya, baik penetapan waktu belajar, tempat
belajar, irama belajar, tempo belajar, dan cara belajar, sumber belajar,
maupun evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh pembelajar sendiri.'
2. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
Selain literatur di atas ditemukan pula beberapa penelitian yang
relevan, antara lain:

a. Susan Wedasari mengenai “Sistem Pendidikan Islam Di Pondok
Pesantren Al-Manaar Pemalang (Tinjauan Metode Dan Materi)”
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan yaitu: metode ceramah,
drill, praktek membaca dan menulis Alquran, serta menggunakan
metode global dan komprehensif. Adapun metode lainnya digunakan
hanya pada saat tertentu saja. Materi pendidikan yang diajarkan antara
lain: tajwid, tafsir, tarikh Islam, akhlaq, dan giro’atul qur’an serta
bahasa arab dengan seperangkat ilmu lainnya. Sistem pendidikan Islam
yang dilaksanakan adalah sistem klasikal dengan memadukan antara
mata pelajaran pondok dan mata pelajaran umum yang berlaku di
kelas.*

b. Farid Sulaeman mengenai “Penerapan Pola Pendidikan Demokratis

Di Pondok Pesantren Daarul Ishlah Desa Tombo Kecamatan Bandar

' Haris Mudjiman, Op.Cit., hlm. 7.

?® Susan Wedasari, “Sistem Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Al-Manaar Pemalang
(Tinjauan Metode Dan Materi)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2006), him. 11.
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Kabupaten Batang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam mekanisme Kkerjanya sistem
yang ditampilkan Pondok Pesantren Daarul Ishlah Desa Tombo
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang secara umum mempunyai
keunikan dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam
pendidikan pada umumnya yaitu: memakai sistem tradisional yang
mempunyai kebebasan penuh dibandingkan dengan sekolah modern,
sehingga terjadi hubungan dua arah antara santri dan ustadz, kehidupan
di Pondok Pesantren menampakkan semangat demokrasi karena
mereka praktis bekerja sama mengatasi problema infern maupun
ekstern mereka, para santri tidak mengidap penyakit simbolis yaitu
perolehan gelar dan ijazah, mengajarkan tentang nilai-nilai kehidupan,
serta alumni tidak menduduki jabatan pemerintah atau partai politik
tertentu.?!

c. Sumarno mengenai “Modernisasi Sistem Pendidikan Pondok
Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Muhamadiyah
Miftahukhul Ulum Pekajangan Pekalongan)”, menyimpulkan bahwa
pelaksanaan sistem pendidikan meliputi: kegiatan harian mulai dari
sekolah pagi, ekstra kurikuler kajian kelslaman, kegiatan mingguan,
kegiatan berkala atau tahunan. Upaya-upaya pondok pesantren dalam

memodernisasikan pendidikan antara lain: Dalam hal kepengurusan

?! Farid Sulaeman, “Penerapan Pola Pendidikan Demokratis Di Pondok Pesantren Daarul
Ishlah Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”, Skripsi Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. xi.
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disusun secara jelas, sekaligus dalam pembagian tugas sehingga akan
mempermudah dalam menjalankan pondok pesantren; Kurikulum
merupakan sebuah upaya perpaduan antara kurikulum madrasah dan
kurikulum pondok yang mana di dalamnya mencakup seluruh mata
pelajaran umum dan agama; Metode belajar menggunakan metode-
metode yang bersifat baru (modern) di kalangan pesantren seperti
diskusi, pembuatan karya ilmiah, dan lain-lainnya; Faktor yang
mendukung pelaksanaan sistem modernisasi belajar adalah sistem
evaluasi, evaluasi terhadap anak didik diberikan perjenjangan yaitu
dengan sistem semester, metode pengevalausian dengan ujian lisan dan
ujian tulisan; Pondok pesantren terus berupaya meningkatkan fasilitas-
fasilitasnya yang ada seperti laboratorium komputer, laboratorium
bahasa, laboratorium MIPA dan fasilitas-fasilitas lain yang
menunjang®.

d. Nurul Khotimah mengenai “Peran Pondok Pesantren dalam
Meningkatkan Perilaku Keagamaan Masyarakat (Studi di Pondok
Pesanitren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur'an Randudongkal
Pemalang)”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran Pondok Pesantren Roudhotut
Tholibin Hidayatul Qur’an Randudongkal Pemalang dalam

meningkatkan perilaku keagamaan masyarakat sangatlah efektif dan

*? Sumarno, “Modernisasi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Studi Kasus Di Pondok
Pesantren Muhamadiyah Miftahukhul Ulum Pekajangan Pekalongan)”, Skripsi Pendidikan Agama
Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), hlm. 11.

i
)
i
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efisien, sebab telah membawa santri dan masyarakat lingkungan
sekitar menjadi pribadi yang shalih, masyarakat luar desa atau daerah
juga antusias belajar ilmu agama di pondok tersebut, jadi tidak hanya
masyarakat sekitar saja.”>
Dari penelitian terdahulu di atas, yang membedakan dengan
penelitian-penelitian yang terdahulu adalah penelitian yang dilakukan
penulis terjadi di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang,
dengan permasalahan tentang bagaimana pelaksanaan belajar mandiri di
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang, dan faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan belajar mandiri di Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang. Penulis menggunakan
metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi,
sedangkan analisis yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Persamaan antara keempat penelitian di atas dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang pondok
pesantren dan menggunakan analisis deskriptif kualitatitf.
3. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir adalah gambaran pola hubungan antar variablel

atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan

% Nurul Khotimah, “Peran Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan
Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur'an Randudongkal
Pemalang)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 75.
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masalah yang diteliti disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
dilakukan.**

Berdasarkan analisis teoritis yang ada maka dapat diketahui bahwa
tujuan diterapkannya metode belajar demokratis adalah menghasilkan
lulusan yang merdeka, berfikir kritis, dan sangat toleran dengan
pandangan dan praktk demokrasi. Oleh karena itu dapat diasumsikan
bahwa dalam proses belajar mengajar yang menerapkan nilai-nilai
demokrasi akan menumbuhkan kreativitas bagi siswa untuk berkembang.

Pendidik yang demokratis di sekolah hanya akan berjalan dengan
baik dan lancar bila guru/pendidik yang mengajarkan demokrasi, hidup
dan bersikap demokrasi dalam tugas mereka. Gurulah yang menjadi ujung
tombak pendidikan di sekolah formal. Bila mereka sungguh menghayati
sendiri nilai-nilai demokrasi maka mereka akan dapat mendidik siswa
secara demokratis.

Proses belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pedidikan
karena dengan adanya belajar maka akan terwujud interaksi antara guru
dengan siswa. Agar proses belajar tidak membosankan maka seorang guru
harus sebisa mungkin menciptakan belajar yang menyenangkan.

Dalam proses belajar peserta didik harus dilibatkan secara aktif
karena belajar aktif merupakan langkah yang cepat, menyenangkan,
mendukung dan dapat menarik hati, peserta didik tidak hanya terpaku di

tempat duduk tetapi mereka berpindah-pindah dan berpikir keras. Untuk

*Tim Penyunting, Pedoman Penulisan SkripsiJurusan Tarbiyah PAI (Pekalongan:
STAIN Press, 2011), him. 15.
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mencapai belajar tersebut maka seorang guru perlu memiliki berbagai
ketrampilan mengajar dan berbagai strategi belajar.

Keberhasilan dalam proses belajar diperlukan metode belajar yang
tepat dan dapat merangsang dan emngembangkan kompetensi dan
kreatifitas peserta didik sehingga materi yang disampaikan akan mudah
dipahami oleh peserta didik. Dengan adanya metode belajar yang
demokratis dalam pendidikan maka diharapkan kegiatan belajar mengajar
terhadap santri tidak monoton atau menjenuhkan, sehingga diharapkan
pula melahirkan santri yang memiliki daya pikir yang lebih luas,
berwawasan global, serta demokratis. Jika hal ini dapat diterapkan di
setiap pondok pesantren yang ada, maka mutu pendidikan di Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang dapat ditingkatkan.

Dengan kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau

skema sebagai berikut:

Santri Pondok Pesantren .| Diberikan Santri dapat
Al-Manshuriyah kesempatan untuk belajar mandiri
Mengori Pemalang belajar mandiri

'

Santri dapat memahami Santri berdiskusi
Pelajaran dari kyai/ustadz bersama

F. Metode Penelitian
Menurut Kuntjaraningrat, pengertian metode berasal dari bahasa

Yunani, “ Metodes “, yang artinya cara atau jalan, sechubungan dengan ilmiah,
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maka masalah menyangkut cara kerja untuk dapat memahami objek yang
hendak menjadi sasaran ilmu pengetahuan yang hendak dicapai.®
Dengan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah cara kerja untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran. Adapun yang merupakan bagian dari metode penelitian skripsi ini,
antara lain:
1. Desain Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar
belakang individu secara holistik (utuh).
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Peneliti langsung meneliti objek dan mencari data tentang pembahasan
secara kongkrit. Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, dengan
bentuk kualitatif deskriptif. Peneliti mencari data-data dan memberikan
gambaran terhadap penyajian hasil penelitian di lapangan. Data tersebut
merupakan hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi atau
dokumen resmi lainya. Karena data dalam penelitian ini, adalah data
dalam bentuk deskriprif naratif atau bukan data dalam bentuk angka-angka

atau jumlah dengan statistik.

 Kuntjaraningrat, Metode Penelitiam Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 75
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2. Sumber Data
Cara pengambilan data dalam penelitian ini, peneliti memakai 2
sumber, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang menunjuk
langsung kepada permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan
skripsi ini.”® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah segenap
dewan kyai atau ustadz, dewan pengurus sebanyak 10 orang dan santri
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang sebanyak
35 orang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung yang dapat
memberikan penjelasan dan pendukung argumentasi dari data primer.
Data ini bisa didapat dari buku-buku, media cetak, ataupun sumber lain
yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengadakan penelitian pengamatan secara langsung ke
objek dan lokasi penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan,
oleh karena itu teknik yang digunakan antara lain:
a. Observasi
Teknik observasi adalah sebuah penelitian yang dilakukan

dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung maupun tidak

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hlm. 115.
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lansung.27 Tehnik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang
pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah
Mengori Pemalang.
b. Interview
Teknik interview adalah teknik pengumpulan data dengan
tanya-jawab dan dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada

tujuan penyelidikan.®

Teknik ini digunakan untuk melakukan
wawancara dengan dewan kyai / ustadz, segenap pengurus serta santri
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang guna
mengetahui tentang pelaksanaan belajar mandiri serta menanyakan
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan belajar
mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis, mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat
(catatan laporan pendek tentang hal-hal yang dibicarakan atau
diputuskan dalam rapat), lengger (himpunan data-data atau buku

induk), agenda dan sebagainya.”’ Teknik ini digunakan untuk

menghimpun data tentang profil Pondok Pesantren Al-Manshuriyah

" Moh. Ali, Penelitian Kependidikan (Prosedur dan Strategi) (Bandung: Angkasa,
2003), him. 83

*8 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikilogi
UGM, 2001), him. 193

° Winamno  Surachman, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metode Ilmiah
(Bandung: Tarsito, 2002), him. 28
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Mengori Pemalang, meliputi: tinjauan historis, letak geografis, visi dan
misi, struktur pengurus, keadaan kyai/ustadz dan santri, serta keadaan
sarana prasarana.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong, analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar.’® Untuk memperoleh data yang dapat di pertanggung
jawabkan maka dalam skripsi ini penulis menggunakan analisis data
deskriptif dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu pemberian
gambaran terhadap peristiwa yang bersifat umum menjadi peristiwa yang
lebih khusus dan spesifik.*!

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan
atau melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang
nampak atau sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan
dan analisa sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru
atau memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama,
dengan menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang
kemudian menjadi suatu kesimpulan.Aktivitas dalam menganalisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif, meliputi tahap-tahap antara lain:

%% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 103.
3! Saifuddin Azwar, Op.Cit., him. 347.
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a. Data collection (tahap pengumpulan data)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode inferview, observasi dan dokumentasi. Pada
tahap ini peneliti mengolah data yang didapatkan dari hasil inferview,
observasi dan dokumentasi dengan cara memfokuskan pada hal-hal
yang penting yang sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti kaji.

b. Data display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada
tahap ini peneliti menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh
dari hasil interview, observasi dan dokumentasi pada bab III.

c. Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi).*? Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan
dari data yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan
dokumentasi untuk ditarik sebuah analisis dan kesimpulan yang
disajikan pada bab IV dan bab V.

Hasil penelitian ini adalah kesimpulan mengenai permasalahan
yang diteliti yakni tentang pelaksanaan belajar mandiri di Pondok

Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang, faktor yang mendukung

dan menghambat pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-

Manshuriyah Mengori Pemalang.

21bid., hlm. 246
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini agar sistematis dengan pembahasannya,
maka penulis membaginya menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang diharapkan dapat mengantarkan pembaca
pada isi pembahasan yang dimaksud. Bab ini membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Belajar Mandiri dan Pondok Pesantren. Bagian pertama tentang
Belajar Mandiri, meliputi: Pengertian Belajar Mandiri, Ciri-Ciri Belajar
Mandiri, Proses Belajar Mandiri, Strategi Belajar Mandiri, Manfaat Belajar
Mandiri, serta Keunggulan dan Kelemahan Belajar Mandiri. Bagian kedua
tentang Pondok Pesantren, meliputi: Pengertian Pondok Pesantren,
Karakteristik Pondok Pesantren, Tujuan Pondok Pesantren, Kehidupan
Kemandirian Santri, serta Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren.

Bab III Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang. Bagian pertama tentang Profil Pondok Pesantren Al-Manshuriyah
Mengori Pemalang, meliputi: tinjauan historis, letak pondok, visi dan misi,
struktur pengurus, keadaan kyai/ustaz dan santri, serta keadaan sarana dan
prasarana. Bagian kedua tentang pelaksanaan belajar mandiri di Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang. Bagian ketiga tentang faktor
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan belajar mandiri di Pondok

Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang.
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Bab IV Pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah Mengori Pemalang, meliputi: Analisis pelaksanaan belajar
mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang, Analisis
faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan belajar mandiri di
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang.

Bab V Penutup. Bab ini meliputi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas, peneliti dapat mengemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori
Pemalang dilakukan jam 19.30 — 21.00 WIB atau setelah jama’ah shalat
isya’. Hal ini dikarenakan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar
atau materi pembelajaran yang lain, sehingga tidak terjadi benturan antara
pembelajaran mandiri dengan pembelajaran kitab. Kegiatan belajar mandiri
diikuti oleh sebagian santri, sementara sebagian lain lagi mengikuti kegiatan
pengajian kitab. Hal ini agar santri tetap fokus pada pembelajaran kitab yang
ada di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang..

Faktor yang mendukung pelaksanaan belajar mandiri di Pondok Pesantren
Al-Manshuriyah Mengori Pemalang, antara lain: tenaga pengajar yang
profesional, materi pembelajaran pondok pesantren yang mengajarkan
tentang belajar mandiri, Motivasi atau minat dalam diri santri untuk belajar
secara mandiri. Sedangkan faktor yang menghambat, antara lain: kurangnya
teguran dari pihak pengasuh tentang perilaku santri, pemanjaan dari

pengasuh, rasa malu dalam diri santri untuk berbicara.

93
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B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi pengurus Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang
hendaknya untuk dapat menyediakan fasilitas belajar yang memadai bagi
siswa, karena hal tersebut merupakan suatu kebutuhan dan dapat mendukung
kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi Ustadz/Ustadzah di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang hendaknya untuk terus meningkatkan pembelajaran dengan sarana
dan prasarana yang ada, serta dapat menciptakan suasana belajar yang baik
dan menyenangkan, agar siswa tidak cepat merasa bosan dan dapat
memahami pembelajaran dengan baik.

3. Bagi Santri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang

hendaknya untuk terus belajar secara mandiri agar pengetahuan agamanya

bertambah.
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DAFTAR PERTANYAAN

Wawancara ditujukan kepada dewan kyai / ustadz, segenap pengurus serta santri

Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang guna mengetahui tentang

belajar mandiri serta menanyakan faktor apa saja yang mendukung dan

menghambat belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori

Pemalang.

Pertanyaan:

1.

Bagaimana bentuk belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?
Kapan waktu belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori

Pemalang?

. Bagaimana keadaan tenaga pengajar di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah

Mengori Pemalang?

Bagaimana kemandirian santri di di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?

Apa saja faktor penyebab terjadinya perilaku yang negatif pada santri di
Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang?

Apa saja faktor yang menghambat belajar mandiri di Pondok Pesantren Al-
Mashuriyah Mengori Pemalang?

Apakah santri di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang merasa

malu untuk menceritakan masalah yang dihadapinya?




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Ust. Djoharudin Bahri

Selaku : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori
Pemalang

Hari / Tanggal : Senin, 8 September 2014

Waktu : 16.00 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang

No. Pertanyaan Hasil Wawancara

1.

Bagaimana bentuk belajar
mandiri di Pondok
Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?

“Di pondok pesantren Al-Manshuriyah terdapat
salah satu metode yang unik yakni metode
belajar mandiri atau syawir dapat dikenal
dengan nama metode musyawarah, yaitu metode
yang kegiatan berupa musyawarah bagi santri
guna membahas kitab-kitab tertentu. Kegiatan
ini berguna untuk melatih santri untuk berjiwa
kritis terutama dalam mendalami Figih dan ilmu
alat (Nahwu dan Shorof) .




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Ust. Arifudin

Selaku . Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori
Pemalang

Hari / Tanggal : Selasa, 9 September 2014

Waktu : 19.30 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang

No. Pertanyaan Hasil Wawancara

1.

Kapan waktu belajar
mandiri di Pondok
Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?

“Kegiatan belajar mandiri atau syawir yang
ada di Pondok Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang dilakukan setiap jama’ah
shalat isya’ dan diikuti oleh sebagian santri,
sementara sebagian santri lain mengikuti
kegiatan pengajian kitab”.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : Burhanudin
Selaku : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori
Pemalang
Hari / Tanggal : Rabu, 10 September 2014
Waktu : 14.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang
No. Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Bagaimana keadaan tenaga | “Sebagai salah satu pondok pesantren
pengajar di Pondok unggulan, kami memiliki tenaga pengajar yang

Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?

profesional yang memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang baik. Tentu saja hal ini
menjadi point plus untuk mengajarkan tentang
belajar mandiri yang baik kepada santri”.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Agus Nur Manshur
Selaku : Pengajar di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang
Hari / Tanggal : Kamis, 12 September 2014
Waktu : 16.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang
No. Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Bagaimana kemandirian “Alhamdulillah, berdasarkan sepengatahuan
santri di di Pondok saya, santri di pondok pesantren ini memiliki

Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?

kemandirian yang baik, antara lain: mau
berbaur dengan masyarakat sekitar, mau
berbagi baik dengan sesama santri maupun
dengan masyarakat sekitar, tidak bersikap
sombong dan masih banyak yang lainnya.
Sebenarnya dalam diri santri sudah terbentuk
Jiwa atau motivasi untuk memiliki kemandirian
yang baik”.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Ust. Ahmad Fauzi

Selaku : Pengajar Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang

Hari / Tanggal : Jum’at, 13 September 2014

Waktu : 19.00 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang

No. Pertanyaan Hasil Wawancara

1.

Apa saja faktor penyebab “Bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya
terjadinya perilaku yang perilaku santri yang menjurus kepada hal-hal

negatif pada santri di yang negaltif adalah tidak adanya teguran atau
Pondok Pesantren Al- pun nasehat dari pihak maupun baik itu dari
Mashuriyah Mengori orang tua, ustadz mapun lingkungan. Hal ini
Pemalang? akan sangat membahayakan, karena santri akan

menjadi pribadi yang selalu benar dan selalu
menang. Dengan adanya teguran terhadap
tingkah laku santri yang tidak sesaui dengan
peraturan dan norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat akan membuat santri menjadi
sosok yang rendah hati, sopan santun dan tahu
mana yang salah dan mana yang benar”.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Ust. Nisfi
Selaku : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang
Hari / Tanggal : Sabtu, 14 September 2014
Waktu : 20.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang
No. Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Apa saja faktor yang “Dari hasil pengamatan saya, adanya sikap
menghambat belajar pemanjaan dari pengasuh memicu hal-hal yang

mandiri di Pondok
Pesantren Al-Mashuriyah
Mengori Pemalang?

negatif pada santri. Perlu diingat bahwa orang
tua pastilah mempunyai sikap kasih dan sayang
kepada  anaknya, tentu saja  hal ini
diperbolehkan akan tetapi apabila sikap kasih
dan sayang pengasuh itu berlebih maka akan
akan merasa dimanja yang pada akhirnya anak
anak merasa apa yang dilakukannya bukanlah
hal yang salah dan selalu didukung oleh
pengasuhnya. Inilah  yang  dinamakan
pembiaran kenakalan santri oleh pengasuh”.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Hasan Bisri
Selaku : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori
Pemalang
Hari / Tanggal : Minggu, 15 September 2014
Waktu : 13.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Al-Mashuriyah Mengori Pemalang
No. Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Apakah santri di Pondok “Banyak santri yang merasa malu untuk

Pesantren Al-Mashuriyah | menceritakan masalah  yang  dihadapinya
Mengori Pemalang merasa | kepada ustadz. Rasa malu tersebut muncul
malu untuk menceritakan | karena masalah yang dihadapinya adalah
masalah yang dihadapinya? | masalah-masalah yang dia anggap sebagai aib
pribadi atau aib keluarga yang tidak seharusnya
orang lain tahu. Itulah yang menyebabkan
kendala bagi kami untuk melakukan pendekatan
kepada santri dalam memberikan contoh
perilaku sosial yang baik kepada mereka”.
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Al-Manshuriyah Mengori Pemalang




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : HASANUL MUKMININ
Tempat Lahir  : Pemalang
Tanggal Lahir : 06 Juni 1986

Alamat : Dusun Kebo Ijo Petarukan RT. 07 RW. 11 Pemalang
Riwayat Pendidikan :

1. MI Petarukan lulus tahun 2002

2. SMP 04 Muhammadiyah Petarukan lulus tahun 2005

3. SMA Mengori Pemalang lulus tahun 2008

4. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2009

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Irsyad

Pekerjaan : Wiraswasta

Agama : Islam

Alamat : Dusun Kebo [jo Petarukan RT. 07 RW. 11 Pemalang
2. Ibu Kandung

Nama Lengkap : Siti Suanah

Pekerjaan : Dagang

Agama : Islam

Alamat : Dusun Kebo [jo Petarukan RT. 07 RW. 11 Pemalang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Oktober 2015
Yang Membuat

ViR

/

HASANUL MUKMININ
NIM 202109302
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